
ABSTRAK

Pekerja merupakan setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau

imbalan. Dalam setiap pekerjaan yang dijalani, pekerja membutuhkan

perlindungan dari perusahaan dimana tempat mereka bekerja. Di zaman

globalisasi saat ini, perlindungan bagi pekerja tersebut sangat minim yang

dibuktikan dengan masih banyaknya kecelakaan kerja yang menimpa pekerja

dalam suatu perusahaan. Dimana hal ini sangat membahayakan dan merugikan

berbagai pihak terutama pekerja itu sendiri. Salah satu akibat yang ditimbulkan

dari adanya kecelakaan kerja tersebut adalah sakit atau cacat tetap yang dialami

pekerja. Para pekerja dalam keadaan cacat tetap atau sakit akibat kecelakaan kerja

tersebut juga harus diberikan perlindungan agar tidak terjadi adanya diskriminasi

yang dilakukan oleh pengusaha salah satunya adalah PHK.

Permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi ini yaitu mengenai boleh

atau tidaknya PHK yang dilakukan pengusaha terhadap pekerja dengan alasan

cacat tetap atau sakit akibat kecelakaan kerja dan apa saja upaya hukum yang

dapat dilakukan pekerja apabila di PHK oleh pengusaha dengan alasan tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan perundang-undangan dan

pendekatan dengan menelaah teori, doktrin, pandangan, dan konsep hukum

menurut para ahli hukum.

Sehubungan dengan perlindungan yang diberikan kepada pekerja, dalam

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 dijelaskan mengenai larangan PHK

terhadap pekerja dalam keadaan cacat tetap atau sakit akibat kecelakaan kerja
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yang dilakukan oleh pengusaha. Apabila PHK tetap dilakukan maka PHK tersebut

batal demi hukum dan juga para pekerja yang di PHK tersebut dapat melaporkan

ke pengawas ketenagakerjaan dan dapat pula diselesaikan melalui penyelesaian

perselisihan hubungan industrial. Penyelesaian perselisihan hubungan industrial

tersebut dilakukan secara bertahap mulai dari penyelesaian melalui BIPARTIT,

mediasi, konsiliasi dan juga arbitrase.
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